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Little Guide ini ditulis untuk orang-orang

yang melakukan pekerjaan nyata, di

tempat-tempat yang nyata.
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BAGIAN

I

PENDAHULUAN



A
da kejadian dalam keamanan konservasi

yang meninggalkan bekas. Baku tembak

dengan pemburu liar bersenjata. Seorang

rekan gugur saat patroli. Seorang ranger yang

terpaksa mengambil nyawa demi membela diri

dan harus kembali bekerja keesokan paginya.

Sebuah tim yang tiba di lokasi perburuan liar

dan menemukan apa yang tersisa. Cedera

serius. Keputusan sulit yang diambil di bawah

tekanan luar biasa, dengan akibat yang tidak

dapat ditarik kembali.

Kejadian seperti ini tidak langka. Di beberapa

wilayah operasi, kejadian ini adalah bagian

pekerjaan yang dapat diduga.

Apa yang terjadi pada tim setelah salah satu

kejadian ini adalah bagian dari misi

operasional. Ranger yang belum memproses

apa yang mereka alami menjadi kurang efektif,

lebih mungkin membuat kesalahan, lebih

mungkin meninggalkan organisasi, dan lebih

mungkin membawa luka itu sepanjang sisa

hidup mereka.

Kebanyakan orang pulih dari kejadian

berdampak berat. Tubuh dan pikiran punya

proses penyembuhan alami yang kuat. Namun

pemulihan lebih mungkin terjadi — dan lebih

cepat — bila orang didukung, bukan dibiarkan

mengatasinya sendirian.
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Panduan ini membahas dukungan itu. Seperti

apa bentuknya. Siapa yang memberikannya.

Dan bagaimana membangunnya di dalam tim

sebelum dibutuhkan.

Untuk siapa panduan ini?

Panduan ini untuk semua orang yang terlibat

dalam operasi keamanan konservasi.

Anda tidak memerlukan pelatihan klinis untuk

menggunakan panduan ini. Sebagian besar

isinya bersifat praktis, manusiawi, dan dapat

dilakukan oleh orang yang mengenal timnya

dan peduli pada mereka.

Anggota tim perorangan yang ingin

memahami reaksinya sendiri dan

mendukung rekan-rekannya

•

Pemimpin patroli dan ketua tim yang

bertanggung jawab atas kesejahteraan

timnya setelah kejadian sulit

•

Pimpinan senior dan manajer yang

membangun sistem yang memungkinkan

kesejahteraan tim

•

Petugas ruang kendali operasi dan staf

pendukung yang mungkin tidak berada di

lapangan tetapi sering terdampak oleh apa

yang mereka dengar

•
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Panduan ini tidak membahas keluarga dan

pasangan di rumah, tetapi mereka juga

terdampak oleh insiden kritis, sering kali tanpa

informasi atau dukungan. Menghubungi

keluarga segera setelah insiden serius adalah

bagian dari respons kepemimpinan. Ini adalah

celah yang layak ditangani di tingkat

organisasi.

Apa yang akan — dan tidak akan —

dilakukan panduan ini?

Panduan ini tidak akan:

Panduan ini akan:

Mengajarkan psikologi atau kesehatan

mental klinis — itu ranah profesional

terlatih

•

Menggantikan dukungan kesehatan mental

profesional bila tersedia

•

Menilai kesehatan mental siapa pun — itu

tugas profesional terlatih

•

Menyiratkan bahwa dukungan sebaya

cukup bagi orang yang membutuhkan

penanganan profesional

•

Menjelaskan seperti apa reaksi normal

terhadap kejadian berdampak berat, dan

kapan reaksi itu perlu diwaspadai

•

7Setelah kejadian | LEAD Little Guides



Bagaimana cara menggunakan panduan

ini?

Anda dapat membaca panduan ini dari awal

sampai akhir, atau berfokus hanya pada

bagian yang paling penting untuk peran Anda.

Setiap bagian ditulis agar tetap dapat

dipahami secara berdiri sendiri. Panduan ini

disusun sebagai berikut:

Memberi anggota tim, pemimpin, dan

manajemen peran praktis dalam

kesejahteraan tim

•

Menggambarkan cara sederhana dan

praktis bagi tim untuk saling menjaga

setelah insiden

•

Membantu tim membangun respons

kesejahteraan sebelum dibutuhkan, bukan

baru pertama kali saat krisis.

•

Bagian I adalah pendahuluan dan Anda

sedang berada di dalamnya

•

Bagian II menjelaskan mengapa masa

setelah kejadian berdampak berat itu

penting, dan apa yang sering keliru

•

Bagian III memperkenalkan tiga konsep

inti: reaksi normal, faktor risiko, dan

pemantauan aktif

•
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Jika Anda baru saja mengalami kejadian

berdampak berat dan membutuhkan panduan

segera, buka Bagian IV.

Jika Anda sedang membangun sistem

kesejahteraan tim untuk organisasi Anda

sebelum insiden terjadi, mulailah dari Bagian

II.

Bagaimana saya bisa tetap terlibat?

Kode QR pada halaman sampul menautkan ke

versi terbaru panduan ini.

Kode QR kedua di bagian belakang panduan

menautkan ke formulir umpan balik singkat.

Ini adalah undangan terbuka untuk

berkontribusi. Pertanyaan, komentar, dan

pelajaran dari lapangan sangat diterima dan

akan digunakan untuk menyempurnakan versi

mendatang.

Bagian IV memberi peran praktis kepada

anggota tim perorangan, ketua tim, dan

pimpinan senior

•

Bagian V menunjukkan seperti apa respons

itu dalam praktik melalui skenario dunia

nyata

•

Bagian VI menyediakan daftar rujukan

cepat

•
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Panduan ini dimaksudkan untuk digunakan,

diuji, dan disempurnakan dari waktu ke waktu.
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BAGIAN

II

LANDASAN



Anggapan yang keliru

Ada satu versi cerita: petugas keamanan

profesional sudah terlatih menghadapi

kejadian berdampak berat. Mereka pernah

melihat hal-hal berat sebelumnya. Mereka

mengatasinya lalu melanjutkan hidup.

Versi cerita ini keliru.

Menjadi kuat dan berpengalaman tidak

menghentikan tubuh bereaksi terhadap

peristiwa traumatis. Hal itu mungkin

mengubah cara seseorang menampakkan

reaksinya, atau kesediaannya membicarakan

hal itu. Namun tubuh tetap bereaksi, terlepas

dari pelatihan atau pengalaman.

Reaksi setelah peristiwa traumatis adalah

biologi. Bab berikutnya akan menjelaskannya

secara terperinci.
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Yang menimbulkan kerusakan

berkepanjangan adalah kebisuan di sekitar

reaksi itu — bukan reaksinya sendiri. Dan

kebisuan bukan satu-satunya masalah. Cara

orang-orang di sekitar merespons juga

penting. Jika rekan, keluarga, atau komandan

bereaksi dengan cemas, panik, atau

meremehkan, respons itu menjadi bagian dari

beban yang dibawa orang tersebut.

Lingkungan di sekitar orang yang sedang

kesulitan dapat mendukung pemulihan atau

justru menghalanginya.

Harga kebisuan

Organisasi keamanan konservasi jarang punya

rencana untuk apa yang terjadi setelah insiden

serius. Tim kembali. Operasi berlanjut. Insiden

dibahas secara operasional — apa yang

terjadi, pelajaran apa yang bisa dipetik, apa

yang perlu dilakukan berbeda lain kali.

Dampak kemanusiaan dari kejadian itu tidak

dibicarakan karena tidak ada sistem untuk

membicarakannya.

13Setelah kejadian | LEAD Little Guides



Sebagian anggota tim pulih dengan mudah dan

memang akan pulih dengan sendirinya. Yang

lain membawa sesuatu yang tidak selesai

dengan sendirinya — dan karena tidak ada

kerangka untuk memeriksa, tidak ada yang

menyadarinya. Mereka menjadi kurang efektif,

lebih menjauh, lebih rentan membuat

kesalahan atau mengambil risiko. Mereka

mungkin meninggalkan organisasi. Mereka

mungkin bergulat selama bertahun-tahun. Dan

dari luar, hal itu sering tampak seperti sesuatu

yang lain: masalah kinerja, masalah disiplin,

masalah pribadi.

Tidak berbuat apa-apa setelah insiden serius

adalah pesan tersendiri. Itu memberi tahu tim

bahwa apa yang terjadi — dan bagaimana

perasaan mereka tentangnya — tidak

penting.

Tidak ada organisasi yang berniat mengirim

pesan itu. Namun tanpa respons

kesejahteraan, itulah yang didengar tim.
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Yang tidak efektif, dan mengapa

Ada satu pendekatan yang terkenal untuk

dukungan setelah insiden: semua yang terlibat

duduk bersama — biasanya dalam 24 jam —

dan diminta menggambarkan apa yang terjadi

dan bagaimana perasaan mereka.

Niatnya baik. Bukti mengatakan jangan

menggunakannya.

Penelitian menunjukkan pendekatan ini dapat

menghambat pemulihan alami. Meminta

orang menelusuri kembali peristiwa traumatis

sebelum mereka siap — atau dalam kelompok

yang disaksikan orang lain — dapat membuat

keadaan lebih sulit, bukan lebih mudah.

Sebagian orang merasa lebih buruk setelah

debriefing kelompok dibandingkan bila tanpa

itu.

Pendekatan yang dianjurkan dalam panduan

ini berbeda. Pendekatan ini tidak meminta

semua orang bercerita. Tidak ada sesi

kelompok yang wajib. Pendekatan ini

memantau — dengan cermat, konsisten, dan

penuh perhatian yang tulus — sehingga orang

yang kesulitan ditemukan dan dibantu,

sementara yang pulih secara alami didukung

tanpa campur tangan.

15Setelah kejadian | LEAD Little Guides



Kebanyakan orang pulih. Tim yang dikelola

dengan baik membuatnya lebih mungkin —

dan menemukan mereka yang tidak.
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BAGIAN

III

KONSEP INTI



Reaksi normal terhadap kejadian

abnormal

Pada jam-jam dan hari-hari setelah kejadian

semacam ini, banyak orang mengalami

sebagian dari hal berikut. Penting untuk tahu

bahwa ini normal — bukan penyakit, bukan

kegagalan.

Ingatan yang datang tanpa diundang

(disebut juga intrusi) — gambar, suara, atau

detail yang kembali tanpa peringatan,

termasuk saat tidur. Ini bagian normal dari

cara otak mulai memproses peristiwa

traumatis

•

Menjadi waswas — mudah terkejut, terus

mewaspadai bahaya, sulit merasa rileks

•

Tidur terganggu — sulit terlelap, sering

terbangun, mimpi yang terasa nyata atau

mimpi buruk

•

Sulit berkonsentrasi — tugas rutin terasa

lebih berat dari biasanya

•

Mudah tersinggung — lebih cepat tersulut

dari biasanya, reaksi yang terasa berlebihan

untuk situasinya

•

Perasaan hampa — terputus dari orang lain,

menjalani rutinitas begitu saja, tidak

sepenuhnya hadir

•
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Bagi kebanyakan orang, reaksi ini memudar

dalam dua sampai empat minggu. Tidur

membaik. Ingatan itu makin jarang muncul.

Tubuh kembali tenang.

Beri waktu itu. Pemulihan bukan sesuatu yang

harus dipaksakan atau diburu-buru —

pemulihan adalah sesuatu yang terjadi. Orang

yang diberi ruang dan kontak selama dua

sampai empat minggu itu lebih mungkin pulih

dengan baik daripada orang yang

memaksakan diri tampak baik-baik saja.

Kata kuncinya adalah kebanyakan. Sebagian

orang butuh waktu lebih lama. Sistem

kesejahteraan tim ada untuk menemukan

orang-orang itu.

Yang membantu: menjaga rutinitas, cukup

tidur, menggerakkan tubuh, tetap

berhubungan dengan keluarga dan orang yang

Anda percayai, dan mengetahui bahwa apa

yang Anda rasakan itu normal dan akan

berlalu.

Yang tidak membantu: minum alkohol

berlebihan, memutus hubungan dengan orang

lain, atau memendam semuanya dan berpura-

pura tidak terjadi apa-apa.

Gejala fisik — kelelahan, sakit kepala,

perubahan nafsu makan

•
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Memikulnya sendirian — tanpa tim yang tahu

Anda sedang kesulitan — di situlah

kerusakan terjadi.

Faktor risiko: siapa yang lebih sulit pulih

Sebagian orang lebih sulit pulih daripada yang

lain. Hal-hal tertentu membuat ini lebih

mungkin — hal yang berkaitan dengan apa

yang terjadi, dengan orangnya, dan dengan

situasinya.

Tidak ada yang dapat memastikan lebih dulu

siapa yang akan kesulitan. Namun

mengetahui faktor-faktor ini membantu ketua

tim memberi perhatian lebih pada orang yang

paling mungkin membutuhkan dukungan.

Apa yang terjadi:

Meyakini pada saat itu bahwa mereka akan

mati atau terluka parah

•

Mengambil nyawa, atau membuat

keputusan dengan akibat serius

•

Melihat rekan atau orang yang mereka kenal

meninggal atau terluka parah

•

Tidak mampu menolong orang yang

membutuhkan pertolongan

•
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Orangnya:

Situasinya:

Memiliki faktor-faktor ini tidak berarti

seseorang akan mengalami masalah serius.

Namun tiap faktor adalah alasan untuk

memberi perhatian lebih, lebih sering

menengoknya, dan memastikan dukungan

berada dalam jangkauan.

Pengalaman trauma masa lalu yang tidak

pernah ditangani

•

Stres atau kesulitan di luar pekerjaan —

keluarga, uang, kesehatan

•

Kebiasaan menyalahkan diri atas hal-hal di

luar kendalinya

•

Tidak punya siapa pun untuk diajak bicara,

atau dikelilingi anggota tim yang juga

sedang kesulitan

•

Langsung dikirim kembali bekerja tanpa

istirahat

•

Merasa organisasi tidak peduli pada apa

yang mereka alami

•
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Pemantauan aktif: prinsip inti

Pendekatan ini didasarkan pada penelitian

yang dikembangkan Angkatan Bersenjata

Inggris dan kini digunakan oleh layanan

kedaruratan, organisasi media, perusahaan

keamanan, dan pemerintah di seluruh dunia.

Buktinya jelas: ketika rekan terlatih melakukan

percakapan kesejahteraan setelah insiden —

pada 72 jam dan lagi pada empat minggu —

lebih sedikit orang yang kesulitan jangka

panjang, dan lebih banyak orang mendapat

bantuan profesional saat membutuhkannya.

Prinsip intinya sederhana: pemantauan aktif.

Setelah kejadian berdampak berat, seorang

rekan terlatih menemui setiap anggota tim

pada tiga titik — langsung setelah kejadian,

sekitar 72 jam setelah insiden, dan sekali lagi

sekitar empat minggu kemudian. Inilah

percakapan kesejahteraan: percakapan

terstruktur antarrekan, bukan penilaian klinis.

Percakapan 72 jam membuat setiap orang

tahu bahwa mereka diperhatikan, memberi

tahu apa yang akan mereka alami, dan

membantu menemukan siapa pun yang sudah

kesulitan.
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Tindak lanjut empat minggu menemukan

mereka yang belum pulih. Kebanyakan orang

yang memang akan pulih sudah jauh membaik

pada saat itu. Mereka yang masih sulit tidur,

masih mengalami intrusi, masih menarik diri

dari tim — merekalah yang membutuhkan

dukungan profesional.

Percakapan ini tidak mengharuskan orang

menceritakan perasaannya. Seorang rekan

menjalin kontak, mendengarkan, dan

memperhatikan. Jika orang itu mau terbuka, itu

disambut baik. Pengamatan tetap berjalan

apa pun yang terjadi.

Percakapan kesejahteraan adalah bentuk

perhatian tim.

Luka moral: saat lukanya rasa bersalah,

bukan takut

Sebagian kejadian memunculkan pertanyaan

yang melampaui rasa takut dan ancaman.

Seorang ranger yang telah mengambil nyawa.

Sebuah tim yang menjalankan perintah yang

mereka yakini salah. Seseorang yang menjadi

bagian dari sesuatu yang bertentangan dengan

apa yang ia yakini benar.
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Ini berbeda dari reaksi yang digambarkan di

atas. Ini melampaui apa yang menimpa

seseorang. Lukanya ada pada apa yang

mereka lakukan, atau gagal lakukan, atau ikut

terlibat di dalamnya — dan apakah mereka

bisa hidup dengan itu.

Para peneliti menyebutnya luka moral.

Tandanya sering berupa rasa bersalah, malu,

hilangnya motivasi dan makna, menjauh dari

hal-hal yang dulu ia pedulikan, dan sulit

memercayai penilaiannya sendiri — berbeda

dari mimpi buruk dan sikap waswas yang lebih

umum dikaitkan dengan trauma.

Dukungan sebaya dapat membantu luka moral

— tetapi membantunya dengan menamai luka

itu, bukan menyelesaikannya. Rekan yang

sekadar mengakui bahwa apa yang terjadi

memang berat — alih-alih menepisnya —

berbuat lebih banyak daripada yang berkata

“Anda tidak punya pilihan” atau “Anda

melakukan yang memang harus dilakukan.”

Luka moral sering membutuhkan dukungan

profesional — seseorang yang terlatih

menangani kesulitan semacam ini. Peran

ketua tim adalah mengenali tandanya dan

memastikan bantuan itu tersedia.
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BAGIAN

IV

PENERAPAN

PRAKTIS



Untuk setiap anggota tim

Anda tidak memerlukan jabatan manajemen

atau posisi kesejahteraan untuk mendukung

rekan setelah kejadian sulit. Dukungan

terpenting yang diterima kebanyakan orang

bersifat informal — rekan setim yang

menyadari, yang menyapa dan menanyakan

kabar, yang tidak berpura-pura kejadian itu

tidak pernah terjadi.

Yang dapat Anda lakukan untuk diri sendiri:

Makan, minum, dan istirahat begitu situasi

memungkinkan. Tubuh Anda

membutuhkannya untuk pulih.

•

Pertahankan rutinitas Anda sebisa

mungkin. Pola yang akrab membantu ketika

segala hal lain terasa tidak pasti.

•

Kabari seseorang bahwa Anda selamat —

pasangan, anggota keluarga, teman di luar

tim. Tetap terhubung dengan orang yang

Anda percayai adalah salah satu hal terbaik

untuk pemulihan.

•

Bicaralah dengan seseorang. Tidak harus

tentang detail kejadiannya. Cukup tetap

berhubungan dengan orang-orang yang

penting bagi Anda.

•
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Yang dapat Anda lakukan untuk rekan:

Batasi alkohol. Awalnya mungkin terasa

membantu. Namun alkohol mengganggu

tidur dan memperburuk keadaan seiring

waktu.

•

Sapa dan tanyakan kabarnya. Pertanyaan

sederhana “kamu baik-baik saja?” sudah

cukup. Anda tidak perlu punya rencana

untuk langkah berikutnya. Sekadar bertanya

sudah menandakan bahwa Anda

memperhatikan.

•

Jangan memaksa untuk bercerita. Jika

rekan tidak ingin bicara, hormati itu. Peran

Anda dalam percakapan ini adalah

menjalin kontak dan membiarkan pintu

tetap terbuka.

•

Tawarkan bantuan praktis daripada

berusaha mencari kata-kata yang tepat.

Memastikan seseorang sudah makan,

mengantarnya ke suatu tempat,

menemaninya duduk sejenak — ini sering

lebih berguna.

•

Beri tahu seseorang jika Anda khawatir. Jika

rekan tampak kesulitan dan tidak kunjung

membaik, beri tahu ketua tim Anda. Anda

tidak mengkhianati siapa pun. Anda justru

melakukan hal yang tepat.

•
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Untuk pemimpin patroli dan ketua tim

Ketua tim memikul tanggung jawab utama atas

respons kesejahteraan setelah insiden

berdampak berat. Peran mereka adalah

menjalankan serangkaian tindakan tertentu,

secara berurutan, secara konsisten — bukan

menjadi konselor.

Anda mungkin juga terdampak oleh apa yang

terjadi. Itu juga penting. Sistem kesejahteraan

berlaku untuk Anda, bukan hanya untuk tim

Anda. Bagian V akan kembali membahas ini.

Jangan katakan pada rekan bahwa ia akan

baik-baik saja. Anda tidak tahu itu. “Saya di

sini” lebih jujur dan lebih membantu.

•
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Respons segera — 24 jam pertama:

LANGKAH DALAM 24 JAM PERTAMA

Kebutuhan

dasar

Pastikan setiap anggota tim mendapat

makanan, air, istirahat, dan

kesempatan menghubungi

keluarganya sesegera mungkin. Ini

didahulukan sebelum urusan

administrasi. Inilah tindakan

kesejahteraan yang pertama.

Briefing tim Beri tim penjelasan singkat dan

faktual tentang apa yang terjadi dan

apa langkah selanjutnya. Tetap

faktual. Jangan meminta orang

menceritakan perasaannya. Jangan

berspekulasi atau melebih-lebihkan.

Sebut kejadiannya dengan jelas alih-

alih menghindarinya.

Normalkan Katakan langsung kepada tim: wajar

merasakan sesuatu setelah ini.

Kebanyakan orang begitu, untuk

sementara waktu, lalu pulih.

Sebutkan

yang tersedia

Beri tahu tim dukungan apa yang

tersedia bagi mereka: siapa yang bisa

diajak bicara, cara mengaksesnya,

dan bahwa meminta dukungan adalah

tanda profesionalisme, bukan

kegagalan.

JANGAN

mengadakan

sesi berbagi

kelompok

Jangan meminta semua orang

menceritakan perasaannya kepada

kelompok. Jangan mengadakan

debriefing wajib. Buka kesempatan

tanpa mendesak siapa pun untuk

bercerita.
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Percakapan 72 jam — dalam tiga hari

Dalam tiga hari setelah insiden, lakukan

percakapan singkat secara perorangan

dengan setiap anggota tim. Ini tidak perlu

formal. Tidak perlu lama. Namun harus terjadi.

Yang perlu ditanyakan:

Dengarkan lebih banyak daripada bicara. Anda

sedang menjalin kontak dan membiarkan

pintu tetap terbuka.

Setelah tiap percakapan, buat catatan

sederhana tentang bagaimana orang itu

tampak. Ini membantu saat Anda melakukan

tindak lanjut empat minggu.

Yang perlu diwaspadai pada 72 jam:

Bagaimana tidur Anda?•

Apakah Anda makan?•

Bagaimana perasaan Anda tentang kembali

bekerja?

•

Adakah yang Anda butuhkan saat ini?•

Tidak tidur sama sekali, atau tidur sangat

lelap dan sulit bangun

•

Tidak makan atau makan sangat buruk•

Menarik diri dari tim, menghindari semua

kontak

•
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Tidak satu pun dari ini otomatis memicu

rujukan. Masing-masing adalah sinyal untuk

memberi perhatian lebih, menambah kontak,

dan siap bertindak pada titik empat minggu.

Tindak lanjut empat minggu — sekitar

sebulan kemudian

Tandai di kalender sebelum Anda lupa. Satu

bulan setelah insiden, temui lagi setiap orang

yang terlibat.

Pada empat minggu, kebanyakan orang yang

memang akan pulih sudah jauh membaik.

Tidur sudah membaik. Ingatan yang datang

tanpa diundang — intrusi — sudah makin

jarang. Mereka sudah kembali bekerja secara

normal.

Bicara kompulsif — tidak bisa berhenti

mengulang kejadian secara terperinci

•

Sifat mudah tersinggung atau agresi

mencolok yang tidak seperti biasanya

•

Tanda konsumsi alkohol berat•

Ucapan yang menunjukkan rasa bersalah

berat atau menyalahkan diri: “seharusnya

saya yang gugur,” “seharusnya saya berbuat

lebih”

•
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Mereka yang tidak pulih — masih sulit tidur,

masih menghindari tugas, masih belum

menjadi dirinya sendiri — membutuhkan lebih

dari dukungan sebaya.

Pada empat minggu, jika seseorang tidak

kunjung pulih, peran Anda adalah merujuk —

bukan menangani.

Cara menyampaikannya:

“Saya menemui semua orang setelah kejadian

bulan lalu. Saya bisa melihat keadaan masih

berat untuk kamu. Itu masuk akal mengingat

apa yang kamu alami. Saya rasa kamu

membutuhkan dukungan lebih dari yang bisa

saya berikan. Saya ingin membantu kamu

bicara dengan seseorang yang benar-benar

dapat menolong. Itu butuh kekuatan.”

Pastikan kontaknya sudah ditetapkan sebelum

Anda membutuhkannya. Ketahui nama orang

atau layanannya. Ketahui nomornya. Jangan

menyuruh orang mencari bantuan sendirian.
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Untuk pimpinan senior dan manajemen

Respons kesejahteraan setelah insiden

berdampak berat hanya berhasil jika didukung

dari atas. Ketua tim yang mencoba

menjalankan respons kesejahteraan di

organisasi yang pimpinannya tidak mendukung

atau mendanainya akan kewalahan. Sistem ini

harus dibangun, didanai, dan dipelihara oleh

mereka yang punya kewenangan untuk itu.

Respons segera:

Jalin kontak dengan tim. Sosok pimpinan

yang berkunjung atau menelepon pada hari-

hari setelah insiden serius mengirim salah

satu sinyal paling jelas: bahwa organisasi

melihat apa yang dialami tim dan

menganggapnya serius.

•

Ambil keputusan operasional dengan

mempertimbangkan kesejahteraan. Siapa

yang membutuhkan masa jeda tugas?

Siapa yang layak langsung kembali?

Keputusan ini tidak boleh mengabaikan

dampak kemanusiaan dari apa yang

dialami tim.

•
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Dalam bulan pertama:

Berkomunikasilah dengan keluarga bila

patut dan memungkinkan. Ketidakpastian

yang dialami keluarga setelah insiden

serius adalah sumber tekanan tersendiri.

•

Temui juga ketua tim, bukan hanya anggota

tim. Ketua tim sering terdampak langsung

oleh insiden — dan sering menjadi yang

terakhir mengakuinya karena merasa

bertanggung jawab atas timnya. Mereka

juga membutuhkan respons kesejahteraan.

•

Pastikan ketua tim punya informasi,

pelatihan, dan waktu untuk menjalankan

percakapan kesejahteraan. Ketua tim yang

mengelola dampak krisis tanpa dukungan

memadai akan kesulitan menjaga timnya

dengan baik.

•

Pastikan dukungan profesional berada

dalam jangkauan bagi yang

membutuhkannya. Ini berarti mengetahui

lebih dulu layanan apa yang tersedia dan

cara menghubunginya — bukan baru

mencari tahu ketika seseorang sudah

kesulitan.

•
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Membangun sistem:

Tunjuk narahubung kesejahteraan untuk

setiap wilayah operasi. Mereka adalah

rekan non-klinis — berpengalaman,

dipercaya, bersedia — yang dilatih dalam

pendekatan percakapan kesejahteraan dan

diterjunkan setelah insiden. Mereka lapisan

pertama sistem, bukan pengganti layanan

kesehatan mental profesional.

•

Latih mereka sebelum dibutuhkan.

Pelatihan praktis tentang cara melakukan

percakapan kesejahteraan, apa yang perlu

didengarkan, dan cara merujuk adalah

standar minimum. Dua hari cukup untuk

kebanyakan tim. Narahubung

kesejahteraan butuh pengetahuan yang

cukup untuk melakukan percakapan yang

baik dan mengenali kapan seseorang

membutuhkan dukungan lebih — bukan

keahlian klinis.

•

Identifikasi kontak dukungan profesional

untuk setiap wilayah operasi. Di banyak

wilayah Afrika, layanan kesehatan mental

tidak berada di dekat lokasi. Ketahui apa

yang dapat diakses: program bantuan

pegawai (EAP), layanan telemedisin,

organisasi mitra, fasilitas regional. Perbarui

informasi ini setidaknya setahun sekali.

•
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Menyiapkan jaring pengaman

kesejahteraan

Persiapan ini dilakukan sebelum insiden apa

pun. Waktu terburuk untuk mencari

profesional kesehatan mental adalah pekan

setelah peristiwa kritis. Ketahui siapa yang

akan Anda telepon sebelum Anda perlu

meneleponnya.

Jadikan kesejahteraan tim butir agenda

tetap setelah setiap insiden signifikan,

bukan sekadar pelengkap. Jika debriefing

operasional mencakup pelajaran yang

dipetik, status kesejahteraan tim juga

masuk dalam rapat yang sama.

•

Anggarkan. Dukungan profesional butuh

biaya. Pelatihan butuh biaya. Waktu untuk

percakapan kesejahteraan juga ada

harganya. Ini bukan tambahan opsional —

ini bagian dari biaya bekerja di lingkungan

berisiko tinggi.

•
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Kontak kesehatan mental Anda

Identifikasi satu profesional yang

berpengalaman dalam trauma kerja atau kerja

lapangan — seseorang yang memahami

lingkungan tempat ranger beroperasi, dan

tidak perlu dijelaskan hal-hal dasar sebelum

dapat membantu.

Mereka tidak harus berada di dekat lokasi.

Banyak profesional bekerja dengan baik lewat

telepon atau video.

Beri mereka briefing sebelum Anda membuat

rujukan apa pun:

Profesional yang sudah memegang konteks ini

dapat membantu sejak panggilan pertama.

Yang baru pertama kali mendengarnya di

tengah krisis tidak bisa.

Apa tugas tim Anda? Insiden macam apa

yang mereka hadapi?

•

Bagaimana struktur timnya? Siapa

narahubung kesejahteraannya?

•

Bagaimana rujukan akan sampai kepada

mereka, dan seberapa cepat mereka dapat

merespons?

•
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Telemedisin

Di sebagian besar Afrika, profesional

kesehatan mental berada jauh. Telemedisin

memangkas jarak itu secara signifikan.

Panggilan telepon atau sesi video cukup untuk

kebanyakan penilaian awal dan banyak sesi

lanjutan. Pastikan platform apa pun yang

dipakai profesional itu berjalan pada koneksi

ponsel pintar sederhana — karena itulah yang

dimiliki ketua tim Anda di lapangan.

Sebagian penyedia telemedisin internasional

menawarkan tarif khusus LSM dan sektor

konservasi. Layak untuk ditanyakan.

Kontrak siaga

Jika kontak kesehatan mental Anda bukan

pegawai purnawaktu, kontrak siaga sederhana

menuangkan hubungan itu secara tertulis.

Kontrak siaga dasar mencakup tiga hal:

Jaminan ketersediaan dalam rentang waktu

yang disepakati — misalnya, mampu

menerima rujukan dalam 48 jam

•

Jumlah sesi minimum per tahun yang sudah

termasuk dalam biaya

•
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Biayanya tidak besar. Jauh lebih kecil daripada

kehilangan ranger berpengalaman akibat

kegagalan kesejahteraan jangka panjang, atau

menangani situasi yang dibiarkan tak

tertangani berbulan-bulan. Sepakati sebelum

Anda membutuhkannya.

Kenali peta wilayah Anda

Di luar kontak utama Anda, ketahui apa lagi

yang ada dalam jangkauan:

Proses yang jelas: siapa yang menelepon,

informasi apa yang dibagikan, apa langkah

berikutnya

•

Rumah sakit atau klinik dengan kapasitas

kesehatan mental apa pun — sekalipun

hanya perawat jiwa atau konselor

•

Apa yang ditanggung asuransi perjalanan

atau kesehatan Anda untuk penanganan

kesehatan mental — dan tutup celahnya

jika tidak ditanggung

•

Apakah organisasi mitra di wilayah Anda

berbagi kontak atau sumber daya

kesejahteraan — lembaga konservasi lain

mungkin sudah membangun sesuatu yang

dapat Anda manfaatkan

•
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Dukungan komunitas dan keagamaan

Dalam banyak konteks Afrika, pendeta, imam,

atau tetua masyarakat yang dipercaya lebih

mudah dijangkau dan lebih diterima secara

budaya daripada profesional klinis. Hubungan

ini nyata dan berharga — terutama untuk luka

moral, di mana makna dan komunitas adalah

bagian dari yang menyembuhkan.

Mereka bukan pengganti dukungan klinis

ketika dukungan klinis dibutuhkan. Namun

mereka bagian nyata dari jaringan

kesejahteraan, dan organisasi perlu tahu siapa

mereka.

Kartu kontak

Satu dokumen. Satu halaman. Untuk setiap

ketua tim:

Nama kontak kesehatan mental•

Nomor yang dihubungi — dan cadangannya•

Apa yang dikatakan saat menelepon: “Saya

ketua tim dari [organisasi]. Saya perlu

merujuk seseorang untuk dukungan

kesejahteraan. Kami sudah menyepakati

proses rujukan dengan Anda.”

•

Fasilitas regional dan kontak lain, diurutkan

berdasarkan jarak

•
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Diperbarui setidaknya setahun sekali. Nomor

bisa mati. Layanan bisa tutup. Beri briefing

setiap ketua tim baru tentang isinya dan cara

menggunakannya.

Berikan juga kepada setiap anggota tim. Akses

ke dukungan tidak boleh bergantung pada

ketersediaan atau kesediaan ketua tim.

Uji sistem sebelum Anda membutuhkannya

Setahun sekali, lakukan panggilan itu.

Pastikan profesionalnya masih aktif. Pastikan

prosesnya masih berjalan. Sistem

kesejahteraan yang tidak pernah diuji

bukanlah sistem kesejahteraan. Itu hanya

daftar niat baik.
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BAGIAN

V

DI LAPANGAN



Usai penyergapan

Bayangkan hari ketiga dari patroli empat hari di

sektor terpencil ekosistem Selous di Tanzania

selatan. Tim beranggotakan tujuh ranger

berhadapan dengan kelompok pemburu liar

bersenjata di belukar lebat. Dalam baku

tembak yang terjadi, satu ranger — anggota

paling berpengalaman sekaligus penopang

informal kelompok — gugur. Dua lainnya

mengalami luka ringan. Empat sisanya tidak

terluka secara fisik.

Ketua tim berusia 31 tahun. Ia sudah

memimpin patroli selama lima tahun. Ia belum

pernah kehilangan anggota tim sebelumnya.

Ia mengambil keputusan yang tepat di

lapangan. Ia mengamankan lokasi. Ia

mengoordinasikan evakuasi korban. Ia

melakukan panggilan yang diperlukan. Ruang

kendali operasi diberi tahu. Patroli kembali ke

pangkalan.

Apa yang terjadi pada hari-hari dan minggu-

minggu berikutnya adalah inti panduan ini.
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24 jam pertama

Ketua tim melakukan tiga hal sebelum

melakukan hal lain.

Pertama, ia memastikan tim makan. Hari

sudah sore dan tidak ada yang makan sejak

pagi. Ia tidak mengumpulkan tim untuk

debriefing. Ia tidak menyusun laporan. Ia

memastikan ada makanan dan air, dan semua

orang duduk bersama cukup lama untuk

menyantapnya.

Kedua, ia memberi semua orang sepuluh

menit untuk menghubungi keluarga. Dua

anggota tim punya pasangan. Satu punya anak

kecil. Ketua tim tahu keluarga kemungkinan

akan mendengar bahwa sesuatu terjadi

sebelum mendengar bahwa orang mereka

selamat. Ia memastikan telepon itu dilakukan

lebih dulu.
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Ketiga, ia berbicara kepada tim bersama-

sama — singkat, faktual. Ia menyebut apa

yang terjadi. Ia tidak mengecilkannya atau

membungkusnya dengan bahasa operasional.

Ia berkata: ini berat. Wajar jika terasa berat.

Kalian mungkin sulit tidur. Pikiran kalian

mungkin kembali ke sana. Itulah yang terjadi

setelah kejadian seperti ini. Kemungkinan

akan mereda seiring waktu. Sementara itu,

bicaralah satu sama lain, dan bicaralah

kepada saya.

Ia tidak bertanya kepada siapa pun tentang

perasaannya. Ia tidak mengadakan sesi

berbagi kelompok. Ia menutup dengan: “Kita

akan bicara lagi dalam beberapa hari ke

depan. Satu per satu. Sementara itu kalian

bisa datang bicara kepada saya, kalau mau.”

Ia lalu menghubungi ruang kendali operasi,

menyusun laporan yang diperlukan, dan pada

tengah malam, duduk sendirian dalam gelap

sejenak sebelum tidur. Tidurnya tidak nyenyak.
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Percakapan 72 jam

Selama dua hari berikutnya, ketua tim

melakukan percakapan singkat secara

perorangan dengan masing-masing dari lima

anggota tim yang selamat. Ia membuatnya

sederhana — tanpa kuesioner, tanpa formulir.

Ia bertanya: bagaimana tidurmu? Apakah

kamu makan? Bagaimana perasaanmu

tentang kembali bertugas?

Sebagian besar percakapan berlangsung

singkat. Beberapa menit. Kebanyakan anggota

tim berkata mereka bisa mengatasinya. Dua

orang berkata tidurnya kurang nyenyak tetapi

selebihnya tampak stabil. Satu orang —

anggota termuda tim, yang berdiri paling dekat

saat ranger senior itu tumbang — lebih

pendiam dari biasanya, makan lebih sedikit,

dan menjawab pendek-pendek. Ketua tim

mencatat ini. Ia menambah kontak informal

dengan anggota tim ini pada hari-hari

berikutnya — mampir, menyapa sebentar,

memastikan ia tidak menghilang.
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Ia juga melakukan percakapan itu dengan

dirinya sendiri, dengan caranya sendiri. Ia

berbicara dengan rekan dari wilayah lain —

seseorang yang ia percayai — bukan tentang

detail klinis, melainkan sekadar agar ada

suara di ujung telepon yang bukan tentang

insiden itu.

Empat minggu kemudian

Pada empat minggu, ketua tim menemui

mereka lagi. Kebanyakan anggota tim sudah

kembali normal. Tidur sudah tenang. Ingatan

yang datang tanpa diundang makin jarang

muncul. Mereka membicarakan rekan yang

gugur dengan lebih tenang — dengan duka, ya,

tetapi tidak dalam krisis.

Anggota tim termuda tidak pulih dengan cara

yang sama. Ia masih sulit tidur. Ia terus

meminta tugas yang lebih ringan tanpa

menjelaskan alasannya. Pemimpin patrolinya

pada rotasi berikutnya melaporkan bahwa ia

tampak tidak fokus di lapangan. Ketika ketua

tim duduk bersamanya pada empat minggu,

ranger muda itu berkata pelan bahwa ia terus

melihatnya — momen itu — dan merasa

seharusnya ia berbuat lain.
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Ketua tim mendengarkan. Ia tidak

mengoreksinya atau berkata bahwa ia akan

baik-baik saja. Ia berkata: yang kamu pikul

lebih dari yang seharusnya ditanggung siapa

pun sendirian. Saya ingin membantumu bicara

dengan seseorang yang benar-benar dapat

menolong. Kamu mengalami sesuatu yang

serius. Kamu layak mendapat dukungan yang

semestinya.

Rujukan dibuat pekan itu juga. Sesi

telemedisin diatur melalui program bantuan

pegawai organisasi. Dua bulan kemudian,

ranger muda itu kembali berpatroli penuh.

Sang ketua tim

Enam bulan setelah insiden, ketua tim ditanya

apa yang paling berat baginya.

Ia berkata bagian tersulit adalah tiga hari

sesudahnya — bukan insidennya sendiri.

Mengambil keputusan sambil ikut terdampak.

Berusaha menjaga lima orang sementara

dirinya sendiri tidak begitu terjaga. Tidak ada

yang ditugaskan untuk menengoknya.

Inilah celah yang harus ditutup pimpinan

senior. Sistem kesejahteraan harus mencakup

orang yang menjalankannya.
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Ketua tim yang menjaga semua orang tetapi

tidak ada yang menjaganya adalah sistem

dengan celah di pusatnya.
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BAGIAN

VI

DAFTAR SERBA

SEPULUH



Bagian ini ada karena daftar itu berguna.

Daftar membantu Anda memeriksa cara

berpikir, melihat pola, dan mengingatkan diri

tentang apa yang benar-benar penting. Anda

tidak perlu membaca bagian ini secara

berurutan.

Sepuluh tanda peringatan seseorang

tidak kunjung pulih

Tidur belum tenang pada empat

minggu. Beberapa malam tidur terputus-

putus itu wajar. Tidur buruk yang menetap

pada empat minggu — tidak bisa tidur,

sering terbangun, atau mengalami

kembali kejadian dalam mimpi buruk —

adalah tanda tubuh belum tenang. Mimpi

buruk berulang adalah gejala khusus: otak

memutar ulang kejadian saat tidur, sering

sampai terbangun dalam kepanikan. Ini

membutuhkan dukungan profesional,

bukan sekadar istirahat.

1.

Minum jauh lebih banyak dari

sebelumnya. Lari ke alkohol setelah

kejadian berat itu umum dan dapat

dipahami. Ketika berlanjut dan

bertambah, itu tanda kesulitan dan akan

mempersulit pemulihan.

2.
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Penghindaran — terhadap topiknya,

tempatnya, tugas tertentu, atau patroli itu

sendiri. Menghindari pengingat itu alami

pada hari-hari pertama. Ketika berlanjut

berminggu-minggu dan mulai membatasi

apa yang bisa dilakukan orang itu —

mencari alasan untuk tidak berangkat,

meminta pemindahan tugas tanpa

penjelasan — penghindaran sudah

menjadi bagian dari masalah.

3.

Mengulang secara kompulsif — tidak

bisa berhenti membicarakan kejadian

secara terperinci. Kebalikan dari

penghindaran. Orang itu terus kembali ke

kejadian, dengan detail gamblang, dan

tampak tidak bisa melewatinya. Ini tanda

mereka membutuhkan dukungan.

4.

Menarik diri dan hampa. Orang itu

berhenti ikut makan bersama,

menghindari kontak sosial, kehilangan

selera humornya, menjalani rutinitas

tanpa benar-benar hadir. Orang yang

menarik diri dan orang yang ‘tampak baik-

baik saja’ mungkin mengalami hal yang

sama pada kedalaman berbeda.

Keduanya butuh perhatian.

5.
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Mudah tersinggung atau agresi yang

mencolok tanpa sebab jelas. Respons

emosional yang tidak seperti biasanya —

terutama kemarahan — bisa berarti orang

itu sedang kesulitan dan tidak punya cara

mengelolanya. Ini memengaruhi seluruh

tim dan perlu ditangani.

6.

Ucapan yang menunjukkan rasa

bersalah mendalam atau menyalahkan

diri. “Seharusnya saya berbuat sesuatu.”

“Seharusnya saya yang gugur.” “Saya tidak

bisa berhenti berpikir, andai saja saya—”

Ucapan seperti ini, apalagi jika berulang,

bisa menunjuk pada luka moral, bukan

rasa takut. Dibutuhkan dukungan yang

berbeda.

7.

Kecerobohan saat patroli. Orang yang

mulai mengambil risiko yang sebelum

insiden tidak akan dapat diterima. Ini bisa

berarti mereka sudah berhenti peduli pada

keselamatannya sendiri. Ini berbahaya

dan butuh perhatian segera.

8.
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Momen kosong saat bertugas —

tatapan hampa. Orang itu berhenti

merespons saat diajak bicara, tidak ingat

apa yang baru terjadi, tampak sejenak

tidak hadir. Ini disosiasi — otak sementara

memutus diri di bawah tekanan. Ini bukan

melamun. Saat patroli, ini risiko

keselamatan langsung. Rekan sering

menyadarinya lebih dulu daripada orang

itu sendiri.

9.

Ucapan tentang tidak ingin ada di sini

lagi. “Sudah tidak penting lagi.” “Mereka

lebih baik tanpa saya.” Jangan menunggu

dan melihat. Libatkan bantuan profesional

segera — terutama bila muncul bersama

tanda 7 (rasa bersalah dan menyalahkan

diri) atau tanda 8 (kecerobohan saat

patroli).

10.
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Sepuluh hal yang dilakukan ketua tim

pada pekan pertama

Memastikan makanan, air, istirahat,

dan kesempatan menghubungi rumah

bagi setiap anggota tim segera setelah

operasi memungkinkan. Ini tindakan

kesejahteraan nomor satu. Bukan

administrasi, bukan debriefing, bukan

laporan. Kebutuhan dasar manusia lebih

dulu.

1.

Memberi tim briefing faktual tentang

apa yang terjadi dan apa langkah

berikutnya. Penjelasan yang jelas, jujur,

dan faktual mencegah rumor mengisi

ruang kosong. Buat singkat. Tetap faktual.

Jangan berspekulasi dan jangan

mengecilkan.

2.

Menyebut kejadian secara langsung,

bukan memperlakukannya sebagai hal

tabu. Penghindaran di tingkat pimpinan

memberi sinyal kepada tim bahwa

kejadian itu — dan reaksi mereka

terhadapnya — tidak aman dibicarakan.

Sebutlah. Akuilah. Jangan berlarut pada

detail gamblang, tetapi jangan berpura-

pura itu tidak terjadi.

3.
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Memberi tahu tim apa yang akan

mereka alami dan menormalkan

reaksinya. Penjelasan 60 detik tentang

seperti apa reaksi normal adalah salah

satu hal paling berguna yang dapat

dilakukan ketua tim. Kebanyakan orang

merasa lega mengetahui bahwa apa yang

mereka alami memang wajar.

4.

Memberi tahu tim dukungan apa yang

tersedia, dan membuatnya terdengar

sebagai hal yang wajar digunakan.

“Kalau kamu mau bicara dengan

seseorang, begini caranya” — dibingkai

sebagai pilihan normal, bukan jalan

terakhir bagi orang yang gagal

mengatasinya sendiri.

5.

Melakukan percakapan kesejahteraan

secara perorangan dengan setiap

anggota tim dalam 72 jam. Bukan sesi

kelompok. Bukan formulir terstruktur.

Sebuah percakapan. “Bagaimana

tidurmu? Apakah kamu makan?

Bagaimana perasaanmu tentang kembali

bertugas?” Itu sudah cukup.

6.
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Mengenali siapa yang tampak paling

terdampak dan menambah kontak

informal dengannya. Ini hanya butuh

kepekaan, tidak lebih. Orang yang lebih

pendiam dari biasanya, makan lebih

sedikit, tidur lebih buruk. Beri mereka

perhatian lebih tanpa membuatnya

kentara.

7.

Menandai tindak lanjut empat minggu

di kalender. Jika tidak dijadwalkan, tidak

akan terjadi. Tindak lanjut empat minggu

adalah tindakan kesejahteraan terpenting

dalam seluruh kerangka ini. Jadwalkan

sebelum Anda lupa.

8.

Melaporkan insiden dan status

kesejahteraan tim kepada pimpinan

senior. Ketua tim tidak seharusnya

mengelola dampak kejadian sendirian.

Pimpinan senior perlu tahu apa yang

terjadi dan apa yang dibutuhkan tim. Jika

pimpinan senior tidak bertanya, ketua tim

tetap harus memberi tahu.

9.
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Menengok dirinya sendiri. Hal ini ditaruh

terakhir karena ketua tim selalu

melakukannya terakhir, atau tidak sama

sekali. Anda juga ada di sana. Anda juga

mengalaminya. Cari seseorang — rekan

tepercaya, manajer, sejawat dari wilayah

lain — dan jalin kontak. Bukan untuk

membahas semuanya. Cukup agar tidak

menanggungnya sepenuhnya sendirian.

10.
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Keselarasan panduan ini dengan Global Ranger

Competences

International Ranger Federation dan Universal Ranger Support

Alliance (URSA) menerbitkan Global Ranger Competences —

tolok ukur bersama tentang apa yang harus mampu dilakukan

seorang ranger profesional. Panduan ini mempraktikkan

beberapa dari kompetensi tersebut.

Setiap anggota tim

Kesejahteraan diri dan rekan kerja, termasuk kesehatan

mental

Ketua tim

Percakapan kesejahteraan, moril, dan rujukan

Pimpinan senior

Membangun dan mendanai sistem kesejahteraan

→

URC23

SNC5 SNC7

URC13

Kompetensi universal berwarna hijau · kompetensi senior berwarna abu-abu tua

Kaitan terkuatnya adalah kesejahteraan. Setiap ranger harus

menjaga kesehatan dan kesejahteraan diri dan rekan kerja,

termasuk kesehatan mental (URC23). Itulah persis yang diminta

pendekatan percakapan kesejahteraan dari setiap anggota tim:

perhatikan diri Anda, dan orang di sebelah Anda.

Bagi pemimpin, tuntutannya lebih jauh: menyupervisi tim dan

menjaga moril (SNC5), serta memastikan kesejahteraan,

keselamatan, dan kondisi baik para ranger (SNC7), termasuk

menilai risiko dan menetapkan protokol. Percakapan 72 jam,

tindak lanjut empat minggu, dan jalur rujukan adalah protokol

yang diminta SNC7 untuk dibangun para pemimpin.

Merespons keadaan darurat dengan benar (URC13) tidak berakhir

saat korban dievakuasi dan laporan diserahkan. Apa yang terjadi

pada tim sesudahnya adalah bagian dari respons. Panduan ini

membahas bagian itu.

International

Ranger

Federation

Universal Ranger

Support Alliance
ursa4rangers.org
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“Kerabat terdekat saya

adalah gajah. Yang besar

dan kuat pun perlu

seseorang yang

menengoknya.”
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Apa itu Little Guides?

Little Guides adalah dokumen singkat dan

praktis yang dirancang untuk dibaca dan

digunakan dengan cepat. Setiap panduan

berfokus pada satu gagasan atau cara kerja yang

mendukung keamanan konservasi yang lebih

baik di lapangan.

Satu Little Guide biasanya membutuhkan sekitar

30 menit untuk dibaca. Anda tidak perlu

mempelajarinya secara mendalam,

menghafalnya, atau membacanya sekali duduk.

Anda bisa membacanya sebagian, kembali lagi

nanti, atau memakainya sebagai rujukan saat

perencanaan, pelatihan, atau diskusi.

Setiap Little Guide berdiri sendiri. Anda tidak

perlu membaca panduan lain lebih dulu untuk

memahami yang ini. Pada saat yang sama,

panduan-panduan ini dirancang untuk saling

melengkapi. Semuanya berbagi bahasa dan

logika yang sama, dan berada dalam kerangka

yang lebih luas: Integrated Threat Reduction

(ITR).

Anggaplah Little Guides sebagai balok

penyusun. Masing-masing membantu

memperjelas satu bagian tertentu dari kerja

keamanan konservasi, sambil mendukung

gambaran besar: mengurangi risiko dan

kerugian, membentuk perilaku, dan mencapai

dampak yang langgeng.



Little Guide praktis tentang

kesejahteraan tim

pascainsiden berdampak

berat

Kebanyakan orang pulih dari peristiwa traumatis.

Tim yang dikelola dengan baik membuatnya lebih

mungkin — dan menemukan mereka yang tidak.

Panduan ini memberi setiap anggota tim

keamanan konservasi peran praktis untuk saling

menjaga setelah sesuatu yang sulit terjadi.

Pelajari bahwa reaksi setelah peristiwa

traumatis itu normal dan wajar.

•

Percakapan 72 jam dan tindak lanjut empat

minggu adalah dua tindakan terpenting

setelah setiap insiden serius.

•

Ketua tim yang menjaga semua orang lain

juga butuh seseorang yang menjaganya.

•

Sistem kesejahteraan harus dibangun

sebelum dibutuhkan.

•

Tetap terlibat

Kode QR ini menautkan ke formulir

umpan balik yang masuk langsung ke

siklus peninjauan dan pembaruan LEAD.
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